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(4) Menyediakan tempat cuci tangan dengan sabun dengan

air yang mengalir dan cairan hand sanitizer di tempat

yang strategis;

(5) Melaksanakan pembatasan jarak (physical distancing)

antar petugas, antar pengguna layanan serta antara

petugas dan pengguna layanan dengan pemberian kaca

pembatas pada loket, pengaturan tempat kerja petugas

dan tempat duduk pengguna layanan dengan

memberikan jarak minimal 1,5 meter; dan

(6) Pembersihan ruang kerja dan fasilitas umum (ruang

tunggu, mushola, toilet dan fasilitas lainnya) serta alat

uji dengan disinfektan sebelum dan sesudah pelayanan.

3) Pengelolaan Pelayanan di Tempat pengujian Kendaraan

Bermotor

a. Untuk masyarakat/pengguna pelayanan:

(1) Pembatasan jumlah pengguna layanan uji 1 (satu) orang

setiap kendaraan yang akan diuji (tidak membawa orang

lain yang tidak berkepentingan melaksanakan pengujian

kendaraan);

(2) Memberikan teguran dan sanksi kepada pengguna

layanan yang tidak melaksanakan protokol kesehatan

dengan menunda pelaksanaan pelayanan sampai

protokol kesehatan dilaksanakan; dan

(3) Tamu dan masyarakat/pengguna layanan yang tidak

memakai masker dan/ atau terdeteksi dengan suhu

tubuh >37 ,5 °C tidak boleh masuk area pengujian dan

dihimbau untuk melakukan pemeriksaan kesehatan di

fasilitas pelayanan kesehatan.

b. Untuk Petugas Pelayanan Pengujian Kendaraan Bermotor:

(1) Masuk area pengujian wajib memakai masker dan dalam

kondisi tubuh sehat dengan suhu tubuh normal

(dibawah 37,5°c);

(2) Mencuci tangan dengan sabun dengan air mengalir atau

menggunakan cairan hand sanitizer di tempat yang

disediakan sebelum melaksanakan pengujian

(pendaftaran dan pemeriksaan teknis kendaraan);
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(3) Menjaga jarak minimal 1,5 meter dan tidak kontak fisik

dengan orang lain dan duduk ditempat yang telah

disediakan;

(4) Masuk area pengujian wajib memakai masker dan dalam

kondisi tubuh sehat dengan suhu tubuh normal

(dibawah 37,5°c);

(5) Memakai alat pelindung muka (face shield) saat

melaksanaan pelayanan;

(6) Sering mencuci tangan dengan sabun dengan air

mengalir atau menggunakan cairan hand sanitizer

selama proses pelayanan;

(7) Menjaga jarak minimal 1,5 meter dan membatasi kontak

fisik dengan orang lain;

(8) Membersihkan ruang kerja dan alat UJl dengan

disinfektan sebelum dan sesudah pelayanan; dan

(9) Melakukan penyemprotan kendaraan uji dengan

disinfektan pada bagian representatif (handle pintu,

kemudi dan kabin pengemudi) sebelum dilakukan

pemeriksaan / pengujian.

1) Ditujukan untuk:

a. Pengelola/Penjaga/Petugas Parkir Umum/Tepi Jalan; dan

b. Pengguna Layanan Parkir.

2) Pengelolaan Tempat Parkir Umum

a. Mewajibkan karyawan/petugas untuk memakai masker dan

apabila diperlukan juga menggunakan face shield, dan

sarung tangan dalam memberikan pelayanan kepada

pengguna Jasa.

b. Menempatkan wastafel dengan sabun dan dispenser

pembersih tangan mengandung alkohol minimal 70% ( hand

sanitizerj di pintu masuk dan tempat-tempat strategis yang

mudah dijangkau serta memastikan dispenser sabun/ hand

sanitizer diisi ulang secara teratur.

c. Menyediakan tempat khusus untuk menaikkan dan

menurunkan penumpang, untuk kendaraan yang akan

memasuki atau keluar dari area parker umum.
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d. Melakukan pembersihan, sterilisasi dan/ atau penyemprotan

disinfektan secara berkala di tempat parkir umum

diutamakan ke benda/barang yang sering disentuh (mesin

tiket, handle dsb).

e. Pengaturan jarak antar kendaraan yang parkir 

memperhatikan ruang parkir yang tersedia.

f. Penempatan parkir dan/atau pengambilan kendaraan

dilakukan secara bergiliran.

g. Mengatur dan membatasi jumlah pen um pang yang akan naik

dan/ atau turun kendaraan dengan sistem antrian atau

giliran.

h. Dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan 

penjagaan jarak (physical distancing) di tempat parkir.

1. Petugas parkir secara berkala melakukan cuci tangan

menggunakan sabun dengan air yang mengalir atau

pembersih tangan (hand sanitizer).

J. Petugas parkir memberikan himbauan bagi para pengguna

jasa parkir untuk memakai/menggunakan masker.

D. Kegiatan Pergerakan Orang Dan Barang Menggunakan Moda

Transportasi

1) Ditujukan untuk :

a. Pelaku perjalanan;

b. Pengelola/pemilik/pengemudi angkutan orang/barang;

dan

c. Pemilik/pengemudi kendaraan pribadi.

2) Untuk pelaku perjalanan :

a. Setiap orang wajib melaksanakan protokol kesehatan;

b. Setiap orang wajib untuk memakai masker dan apabila

diperlukan juga menggunakan face shield;

c. Setiap orang diharapkan membawa dan menyemprotkan

cairan pembersih tangan ( hand sanitizer);

d. Setiap orang yang melaksanakan perjalanan wajib 

menerapkan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); dan

e. Setiap orang yang melaksanakan perjalanan dengan

menggunakan transportasi umum harus membawa dan

menunjukkan identitas diri (KTP atau tanda pengenal

lainnya yang sah) apabila diminta oleh petugas.
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3) Untuk Pengelola/Pemilik/Pengemudi angkutan orang/barang:

a. Wajib mematuhi dan menyusun protokol kesehatan;

b. Mewajibkan pengemudi, kondektur dan kernet memakai

masker dan pelindung wajah (face shield), serta tidak

berkendara jika sedang mengalami gejala suhu tubuh di

atas normal, batuk, pilek, diare dan sesak nafas;

c. Mewajibkan penumpang memakai masker dan apabila

diperlukan juga menggunakan face shield atau menolak

mengangkut penumpang apabila penumpang tersebut

tidak memakai masker;

d. Mengupayakan penempatan partisi penyekat antara

pengemudi dan pen um pang dengan bentuk

sedemikian rupa untuk meminimalisir kontak fisik antara

pengemudi dengan penumpang;

e. Mewajibkan mendeteksi suhu tubuh pada setiap

pengemudi, kondektur dan penumpang yang memasuki

moda transportasi. Jika suhu tubuh pengemudi, kondektur

dan penumpang terdeteksi �37,5 °C dianjurkan untuk

segera memeriksakan kondisi tubuh ke fasilitas pelayanan

kesehatan dan tidak diperkenankan untuk menaiki

moda transportasi;

f. menempatkan dispenser hand sanitizer yang mengandung

alkohol minimal 70% di dalam angkutan yang mudah

dijangkau oleh penumpang serta memastikan hand

sanitizer di dalam angku tan diisi ulang secara teratur;

g. Wajib melakukan penyemprotan cairan desinfektan secara

mandiri dan berkala pada kendaraan;

h. Wajib memberi tanda silang pada bangku angkutan yang

tidak boleh diduduki;

i. Membatasi jumlah penumpang atau orang orang dengan

memperhatikan luas dan kapasitas tempat duduk dengan

tetap menerapkan ketentuan mengenai jaga jarak (physical

distancing);

J. Untuk Angkutan Perkotaan/Pedesaan jumlah penumpang

yang boleh diangkut paling banyak 6 (enam) orang yaitu 1

(satu) pengemudi di depan, 5 (lima) penumpang di

belakang);
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k. Jumlah penumpang untuk Mobil Barang:

(1) Berkursi 1 (satu) baris yaitu 1 (satu) pengemudi danl

(satu) penumpang di sisi kiri; dan

(2) Berkursi 2 (dua) baris yaitu 1 (satu) pengemudi, 1 (satu)

penumpang di sisi kiri dan 1 (satu) penumpang di baris

belakang bagian tengah.

L Dalam hal pada layanan angkutan ditemukan kasus 

terkonfirmasi positif Corona Virus Disease 2019 ( CO VID-

19), maka pengelola wajib melakukan karantina/isolasi 

mandiri kepada pengemudi dan kondektur paling sedikit 

selama 14 (empat belas) hari dan melakukan 

penyemprotan desinfektan di lokasi tersebut serta 

melaporkan kepada Gugus Togas Daerah; 

m. Mengoptimalkan pembayaran secara non tunai;

n. Wajib menyediakan kotak atau tempat sebagai sarana

untuk menyerahkan dan menerima uang pembayaran

dihimbau menggunakan uang pas; dan

o. Tidak memberlakukan hukuman/sanksi bagi

pegawai/karyawan yang tidak masuk karena sakit, serta

tidak memberlakukan kebijakan insentif

berbasis kehadiran.

4) Moda Transportasi Untuk Pemilik/Pengemudi Kendaraan

Pribadi:

a. Melaksanakan protokol kesehatan;

b. Pengemudi wajib memakai masker/pengemudi roda dua

wajib memakai masker, sarung tangan, helm menutup

wajah (full face), jaket lengan panjang serta tidak

berkendara jika sedang mengalami gejala suhu tubuh di

atas normal, batuk, pilek, diare dan sesak nafas;

c. Melakukan cuci tangan dengan menggunakan sabun dan

air yang mengalir a tau pembersih tangan ( hand sanitizery;

d. Wajib melakukan penyemprotan cairan disinfektan secara

mandiri dan berkala pada kendaraan;

e. W ajib mematuhi batasan jumlah paling banyak

penumpang yaitu 2 (dua) orang per baris kursi;
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f. Pengguna sepeda motor tidak boleh berboncengan kecuali

memiliki alamat yang sama yang dibuktikan dengan kartu
identitas yang sah;

g. Pengguna sepeda motor wajib menggunakan helm pribadi
dan tidak digunakan secara bergantian; dan 

h. Pengendara kendaraan roda 2 (dua) wajib menjaga jarak
(physical distancing) antar pengendara sepeda motor
minimal 1 (satu) meter dengan memperhatikan luas ruang
henti ketika berhenti di simpang dengan Alat Pengendali
Lalu Lintas.

BUPATI BLITAR, 

RIJ ANTO 

ttd



LAMPIRAN IV 

PERATURAN BUPATI BLITAR 

NOMOR : 40 TAHUN 2020 

TENTANG 

PEDOMAN TATANAN BARU DALAM 

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA

VIRUS DISEASE 2019 

PEDOMAN KEGIATAN PERKANTORAN DAN TEMPAT KERJA 

A. Protokol Pencegahan COVID-19 Secara Umum

1) Sering mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir sesuai

dengan 6 langkah cuci tangan dan setelah itu keringkan dengan

tisu dan bekas tisu yang sudah terpakai dibuang ke tempat

sampah tertutup. Bila tidak ada sabun pakailah cairan

pembersih tangan yang mengandung alkohol 70%.

2) Hindari kontak dengan orang yang mungkin terinfeksi COVID-19.

3) Hindari kerumunan dengan menjaga jarak minimal 1,5 meter.

4) Hindari bersentuhan dengan orang lain Uabat tangan).

5) Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut dengan tangan yang

belum dicuci bersih.

6) Bersihkan benda atau permukaan yg sering disentuh tangan

(handle pintu, meja, kursi,dll) dengan disinfektan.

7) Segera mandi setelah sampai dirumah.

8) Pakailah masker saat berada diluar rumah.

9) Memasak makanan dengan matang dan penuhi gizi seimbang.

10) Taati etika batuk (tutup mulut saat batuk dan bersin).

11) Tetap berada dirumah bila sakit dan periksakan ke dokter.

12) Perbanyak minum air putih dan konsumsi vitamin C dan E.

13) Istirahat yang cukup.

14) Lakukan aktifitas fisik minimal 30 menit sehari.

15) Hindari melakukan perjalanan dalam dan luar daerah kecuali

penugasan.

16) Diupayakan tidak ada kerja lembur, kalaupun ada kerja lembur

khusus bagi yang berusia dibawah 50 tahun.
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B. Protokol Memasuki Area Kantor Untuk Pengunjung/Tamu/ Layanan

Tatap Muka

1) Pastikan setiap orang sebelum masuk area kantor memakai

masker.

2) Dipintu masuk dilakukan pengukuran suhu dengan thenno gun,

bila hasil pemeriksaan lebih dari 37,5°c diberikan kesempatan

untuk beristirahat 5 - 10 menit kemudian dilakukan pengukuran

suhu ulang menggunakan thenno gun. Apabila hasilnya tetap lebih

dari 37 ,5°C dianjurkan untuk tidak memasuki area kantor.

3) Melakukan cuci tangan dengan sabun dan air mengalir sesuai 6

langkah cuci tangan.

4) Untuk pengunjung/ tamu diterima di tempat yang telah

disediakan dan terpisah dari ruang kerja.

5) Tetap menerapkan physical distancing dan taat antrian.

C. Protokol Memasuki Area Kantor

1) Pastikan setiap orang sebelum masuk area kantor memakai

masker.

2) Dipintu masuk dilakukan pengukuran suhu dengan thenno gun,

bila hasil pemeriksaan lebih dari 37 ,5 °C diberikan kesempatan

untuk beristirahat 5 - 10 menit kemudian dilakukan pengukuran

suhu ulang menggunakan thenno gun. Apabila hasilnya tetap lebih

dari 37 ,5°C dianjurkan untuk tidak memasuki area kantor. Bagi

ASN /karyawan dianjurkan untuk WFH.

3) Melakukan cuci tangan dengan sabun dan air mengalir sesuai 6

langkah cuci tangan.

4) Melakukan check lock untuk pegawai ASN dengan tetap menjaga

jarak antrian.

D. Protokol Untuk Penerimaan Barang Di Area Kantor

Semua barang yang datang dilakukan disinfeksi oleh petugas dengan

tetap memperhatikan keamanan barang.

E. Protokol Untuk Ruang Kerja

1) Di setiap ruang kerja disediakan hand sanitizer.

2) Diruangan atau ditempat kerja pengaturan antar tempat duduk

pegawai minimal 1,5 meter.

3) Ruangan kerja dilakukan desinfeksi menggunakan desinfektan

pada pagi hari sebelum jam kerja.
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4) Meminimalisir penggunaan AC dengan tetap memperhatikan

sirkulasi udara dan kenyamanan kerja.

5) Desinfeksi secara rutin minimal 3 kali sehari untuk meja kerja,

kursi, dan peralatan kantor lainnya secara mandiri oleh

karyawan/karyawati.

F. Protokol Untuk Karyawan/ Karyawati Di Ruang Kerja

1) Tetap menggunakan masker dengan benar.

2) Menggunakan hand sanitizer.

3) Menerapkan physical distancing.

4) Apabila batuk, tetap menerapkan etika batuk yang benar.

5) Meminimalisir penggunaan alat kerja secara bergantian.

6) Melakukan peregangan selama 10 menit setiap jam 09.00 WIB dan

jam 14.00 WIB.

7) Pastikan menerima tamu diluar ruangan dan menggunakan face

shield.

8) Membawa alat makan dan alat ibadah masing-masin.

G. Protokol Di Ruang Pertemuan

1) Pastikan ruangan sudah dilakukan disinfeksi setiap akan

digunakan.

2) Meminimalisir penggunaan AC dengan tetap memperhatikan

sirkulasi udara dan kenyamanan.

3) Memaksimalkan penggunaan media meeting online, tetapi bila

terpaksa melakukan pertemuan secara tatap muka tetap

memperhatikan protokol kesehatan.

4) Lama pertemuan tidak lebih dari 3 jam.

5) Sebelum memasuki ruangan dan memegang handle pintu

memakai hand sanitizer.

6) Peserta pertemuan diwajibkan membawa thumbler.

7) Pastikan hidangan konsumsi terdapat buah dan sayur.

8) Ketika menikmati hidangan konsumsi tidak boleh saling

berhadapan.

9) Tetap jaga jarak sesuai dengan protokol kesehatan.

10) Menjaga kebersihan lingkungan ruang pertemuan.

11) Setiap akan digunakan microphone wajib di desinfeksi.

H. Protokol Penggunaan Mushola Di Perkantoran

1) Melakukan desinfeksi minimal 1 kali sehari.
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2) Pengguna musholla wajib membawa peralatan sholat sendiri

(mukena, sarung dan sajadah).

3) Menjaga kebersihan tempat wudhu dan lingkungan musholla.

4) Pengaturan shaf sholat tetap menggunakan protokol kesehatan.

5) Tetap menggunakan masker saat sholat.

I. Protokol Dalam Kantin Perkantoran

1) Menyediakan tempat cuci tangan, sabun dan air mengalir.

2) Bagi penjual dan pembeli wajib :

a. cuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir sesuai 6

langkah cuci tangan; dan

b. menggunakan masker.

3) Pengaturan meja makan dan tempat duduk sesua1 dengan

protokol kesehatan.

4) Melakukan kegiatan disinfeksi minimal 1 kali sehari sebelum

buka.

5) Pada saat pembeli makan tidak saling berhadapan.

6) Setiap pembeli maksimal berada di kantin 15 menit.

7) Makanan atau minuman yang siap saji harap ditutup dengan

tudung saji.

8) Dilarang merokok di kantin.

J. Protokol Setelah Beraktifitas Di Kantor

1) Buka sepatu/sandal sebelum masuk rumah.

2) Lakukan desinfeksi pada alas kaki atau alat yang digunakan

(pakaian, jam tangan, bolpoin atau barang yang dibawa).

3) Buang semua yang tidak dibutuhkan lagi seperti tisu, kertas dan

sebagainya.

4) Jangan menyentuh apapun yang ada di dalam rumah sebelum

mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir sesuai 6 langkah

cuci tangan.

5) Langsung mandi menggunakan sabun mandi sebelum bersantai

atau berkumpul bersama keluarga.

BUPATI BLITAR, 

RIJ ANTO 

ttd



LAMPIRAN V 

PERATURAN BUPATI BLITAR 

NOMOR : 40 TAHUN 2020 

TENTANG 

PEDOMAN TATANAN BARU DALAM 

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA

VIRUS DISEASE 2019 

PEDOMAN KEGIATAN KEAGAMAAN 

A. Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan Di Tempat Ibadah

1) Kewajiban Jemaah:

a. Jemaah dalam kondisi sehat;

b. Menggunakan masker sejak keluar tempat dan selama berada

di area tempat ibadah;

c. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan

menggunakan sabun atau hand sanitizer;

d. Menghindari kontak fisik, seperti bersalaman atau

berpelukan;

e. Menjaga jarak antar jemaah minimal satu meter;

f. Menghindari berdiam lama di tempat ibadah atau berkumpul

di area tempat ibadah, selain untuk kepentingan ibadah yang

wajib;

g. Melarang beribadah di tempat ibadah bagi anak-anak dan

warga lanjut usia yang rentan tertular penyakit, serta orang

dengan sakit bawaan yang berisiko tinggi terhadap COVID-

19; dan

h. Ikut peduli terhadap penerapan pelaksanaan protokol

kesehatan di tempat ibadah sesuai dengan ketentuan.

2) Kewajiban Pengurus atau Penyelenggara Tempat Ibadah:

a. Menyiapkan petugas untuk melakukan dan mengawasi

penerapan protokol kesehatan di area tempat ibadah;

b. Melakukan pembersihan dan desinfeksi secara berkala di

area tempat ibadah;

c. Membatasi jumlah pintu/jalur keluar masuk tempat ibadah

guna memudahkan penerapan dan pengawasan protokol

kesehatan;
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d. Menyediakan fasilitas cuci tangan/sabun/hand sanitizer di

pintu masuk dan pintu keluar tempat ibadah;

e. Menyediakan alat pengecekan suhu di pintu masuk bagi

seluruh pengguna tempat ibadah. Jika ditemukan pengguna

tempat ibadah dengan suhu > 37,5°C (2 kali pemeriksaan

dengan jarak 5 menit), tidak diperkenankan memasuki area

tempat ibadah;

f. Menerapkan pembatasan jarak dengan memberikan tanda

khusus di lantai/kursi, minimal jarak satu meter;

g. Melakukan pengaturan jumlah jemaah/pengguna tempat

ibadah yang berkumpul dalam waktu bersamaan, untuk

memudahkan pembatasan jaga jarak;

h. Mempersingkat waktu pelaksanaan ibadah tan pa mengurangi

ketentuan kesempurnaan beribadah;

1. Memasang himbauan penerapan protokol kesehatan di area

tempat ibadah pada tempat-tempat yang mudah terlihat; dan

j. Memberlakukan penerapan protokol kesehatan secara

khusus bagi jemaah tamu yang datang dari luar lingkungan

tempat ibadah.

B. Pedoman Pondok Pesantren

1) Pedoman Pengelola Pesantren

a. Meningkatkan frekuensi pembersihan dan/ atau

penyemprotan disinfektan secara berkala pada pesantren

atau fasilitas umum, sarana dan prasarana di pesantren

antara lain laboratorium, ruang ibadah, ruangan kelas.

b. Menyediakan tempat cuci tangan dengan air mengalir dan

sabun atau hand sanitizer di tempat strategis yang mudah di

jangkau.

c. Melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) kepada

pengasuh/ustad/ustazah serta menyediakan media seperti

poster dan spanduk yang memuat informasi pencegahan

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).

d. Dalam hal ada yang sakit dengan gejala demam, batuk,

pilek/ sakit tenggorokan/ sesak napas agar memeriksakan

diri ke fasilitas kesehatan terdekat.
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e. Mendeteksi suhu tubuh setiap orang/anak yang akan

masuk sekolah di pintu masuk, jika suhu tubuh terdeteksi

;;::37 ,5 °C, atau menunjukkan gejala sakit tenggorokan,

batuk, pilek, influenza ringan dan sesak nafas segera

merujuk yang bersangkutan ke fasilitas pelayanan

kesehatan terdekat dan tidak diperkenankan untuk

memasuki area Pendidikan.

f. Melakukan pengaturan jam pembelajaran secara bergantian.

g. Menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

h. Melakukan sosialisasi etika batuk/bersin:

(1) Memajang poster mengenai pentingnya menerapkanetika

batuk/bersin serta tata cara bersin/batuk;

(2) Menyediakan pojok informasi dan memperbarui

informasi tentang Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)

secara rutin, serta menempatkannya di area yang mudah

dilihat oleh para santri; dan

(3) Menyediakan media Komunikasi, Informasi dan Edukasi

(KIE) mengenai pencegahan dan pengendalian Corona

Virus Disease 2019 (COVID-19).

1. Pengaturan jarak di area pesantren antar

pengasuh/ustad/ustazah dan santri paling sedikit 1,5 meter

dan tidak berkeliling kelas/mendekati santri.

J. Mengurangi aktivitas di luar kegiatan pembelajaran dan

pembelajaran di luar pesantren.

k. Menghindari aktifitas olahraga yang melibatkan kontak fisik

dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak

langsung.

1. Pelaksaaan kegiatan ibadah dilaksanakan di tempat ibadah

yang ada di pesantren dengan membawa perlengkapan

ibadah sendiri.

m. Setiap pengelola kegiatan membentuk satuan tugas mandiri

tanggap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan

bertanggung jawab pen uh.

2) Pedoman untuk Santri

a. Menggunakan masker dan apabila diperlukan juga

menggunakan face shield.

b. Melakukan cuci tangan menggunakan sabun dengan air
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yang mengalir atau pembersih tangan (hand sanitizer). 

c. Dilarang berkerumun satu dengan yang lain dan menjaga

jarak (physical distancing) paling sedikit 1,5 meter.

d. Tidak bersalaman dengan pengasuh, guru dan teman selama

masa pandemi belum dinyatakan berakhir.

e. Mengkonsumsi vitamin C, vitamin E, madu, makan/minum

yang bergizi setiap hari serta menjaga imunitas tubuh.

f. Tidak makan dan minum dalam satu wadah bersama-sama.

g. Menggunakan pakaian, handuk, peralatan mandi dan kasur

sendiri.

h. Tidak keluar lingkungan asrama/ area pesantren kecuali

untuk kepentingan khusus dengan persetujuan pengasuh.

i. Wali santri/keluarga tidak diperkenankan menjenguk

selama pandemi belum berakhir dan jika terpaksa dijenguk

agar tetap menerapkan protokol kesehatan.

J. Melaporkan kepada pengelola pesantren jika merasa sakit

atau tidak enak badan, pengelola pesantren segera

mengisolasi siswa/ santri untuk di rawat di kamar

khusus/klinik/poskestren, apabila perlu penanganan

dokter dilakukan konsultasi dengan wali murid/ santri.

k. Mengurangi aktivitas di luar kegiatan pembelajaran dan

pembelajaran di luar lingkungan pesantren.

1. Menghindari aktivitas olahraga yang melibatkan kontak fisik

dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak

langsung.

m. Pelaksaaan kegiatan ibadah dilaksanakan di tempat ibadah

yang tersedia di pesantren dengan membawa perlengkapan

ibadah sendiri.

3) Pedoman Karantina Santri

a. Santri kembali ke pesantren secara bertahap.

b. Pondok pesantren menyediakan ruang isolasi sesuai

protokol kesehatan.

c. Santri yang berasal dari luar kabupaten Blitar wajib

menjalani masa karantina selama 14 hari di ruang isolasi,

kegiatan selama karantian antara lain:

1. Pemeriksaan kesehatan secara berkala oleh petugas

medis;
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2. Pemberian multivitamin secara teratur;
3. Makan dengan gizi seimbang;
4. Olah raga minimal 30 menit perhari; dan
5. Penerapan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat).

d. Apabila dalam masa tersebut menunjukkan gejala klinis
maka tim satgas segera menindaklanjutinya dengan
melakukan rapid tes di fasilitas pelayanan kesehatan
terdekat.

BUPATI BLITAR, 

RIJ ANTO 

ttd



LAMPIRAN VI 

PERATURAN BUPATI BLITAR 

NOMOR : 40 TAHUN 2020 

TENTANG 

PEDOMAN TATANAN BARU DALAM 

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA

VIRUS DISEASE 2019 

PEDOMAN KEGIATAN DI TEMPAT WISATA, PERHOTELAN, 

RESTO RAN DAN SEJENISNY A 

A. Pemilik/Pengelola/Pelaku Usaha

1) Mewajibkan pekerja dan pengunjung menggunakan masker.

2) Melakukan pembersihan dan mendisinfeksi area kerja, area

publik serta fasilitas umum yang sering disentuh publik seperti

tombol Zift, pegangan pintu, pegangan tangga setiap 4 jam sekali.

3) Menyediakan fasilitas cuci tangan yang memadai dan mudah

diakses oleh pekerja dan konsumen/pelaku usaha. Pilih produk

yang sesuai standar. Berikan petunjuk lokasi sarana cuci

tangan jika diperlukan.

4) Menyediakan tempat sampah khusus COVID-19 untuk

membuang alat pelindung diri yang telah digunakan.

5) Pastikan pekerja memahami perlindungan diri dari penularan

COVID-19 dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

6) Melakukan pengecekan suhu badan di pintu masuk. Jika

ditemukan pekerja dengan suhu �37 ,5°C (2 kali pemeriksaan

dengan jarak 5 menit), tidak diperkenankan masuk dan diminta

untuk melakukan pemeriksaan kesehatan. Petugas untuk

mengukur suhu harus dilengkapi alat pelindung diri (masker,

sarung tangan, danface shield).

7) Menerapkan kebijakan Self Assessment Risiko COVID-19 untuk

memastikan pekerja yang akan masuk kerja dalam kondisi tidak

terjangkit COVID-19.
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8) Apabila menyediakan makan untuk pekerja, atur asupan nutrisi

makanan yang diberikan, pilih buah - buahan yang banyak

mengandung vitamin C untuk membantu mempertahankan

daya tahan tubuh. Jika memungkinkan pekerja dapat diberikan

suplemen vitamin C.

9) Memasang media informasi untuk mengingatkan pekerja,

pelaku usaha, konsumen/pengunjung dan pengunjung agar

mengikuti ketentuan pembatasan jarak fisik dan mencuci

tangan pakai sabun dengan air mengalir / hand sanitizer serta

menggunakan masker.

10) Mengoptimalkan desain dan fungsi ruang kerja dengan sirkulasi

udara yang baik dan mendapatkan sinar matahari yang cukup.

11) Mengatur waktu kerja tidak terlalu panjang (lembur) yang akan

mengakibatkan pekerja kekurangan waktu untuk beristirahat

yang dapat menyebabkan penurunan sistem

kekebalan/ imunitas tub uh.

12) Melakukan pembatasan jarak fisik minimal 1 meter:

a. Memberikan tanda khusus yang di tempatkan di lantai area

padat pekerja/pengunjung seperti ruang ganti, lift, toilet,

area kasir, area customer service dan area lain sebagai

pembatas jarak antar pekerja dan tamu/pelanggan;

b. Pengaturan jumlah pekerja yang masuk agar memudahkan

penerapan menjaga jarak; dan

c. Pengaturan meja dan tempat duduk dengan jarak minimal 1

meter.

13) Melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan

pelanggan:

a. Menggunakan pembatas/partisi (misalnya flexy glass) di

meja atau counter sebagai perlindungan tambahan untuk

pekerja (kasir, customer service dan lain- lain); dan

b. Mendorong penggunaan metode pembayaran non tunai

(tan pa kontak dan tan pa alat bersama).

14) Mencegah kerumunan pelanggan, dengan cara:

a. Menetapkan kuota dan mengontrol jumlah

karyawan/pelanggan yang dapat masuk ke lokasi usaha

untuk membatasi akses dan menghindari kerumunan;
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b. Menerapkan sistem antrian di pintu masuk dan menjaga

j arak minimal 1 meter;

c. Menerima pesanan/reservasi secara daring atau melalui

telepon untuk meminimalkan pertemuan langsung dengan

pelanggan. Untuk usaha tertentu dan jika memungkinkan,

dapat menyediakan layanan pesan an tar ( delivery seroices)

atau dibawa pulang secara langsung (take away); dan

d. Menetapkan jam layanan, sesuai dengan kebijakan yang

ditetapkan pemerintah daerah setempat sesuai ketentuan

peraturan perundang- undangan.

15) Menugaskan orang atau tim khusus yang bertanggung jawab

khusus untuk memastikan protokol diterapkan dan

melakukan pengawasan.

16) Melakukan koordinasi dengan instansi yang menangan1

bidang kesehatan dan penanggulangan bencana di daerah

setempat.

17) Mempunyai dan menerapkan prosedur mengenai:

a. penanganan bagi tamu/konsumen/pengunjung yang

diduga mengalami sakit;

b. pembersihan dan pendisinfeksian tempat yang

didatangi tamu / pengunjung / karyawan terduga positif

COVID-19; dan

c. membantu pelacakan kontak.

18) Mendokumentasikan seluruh tindakan yang sudah

dilaksanakan dalam rangka penanganan COVID -19. Dokumen

dan rekaman disimpan selama setidaknya 3 bulan untuk

penelusuran.

19) Mengedukasi dan melatih pekerja mengenai COVID-19 dan

bagaimana mencegah dan melindungi diri sendiri saat di

tempat kerja.

B. Pekerja

1) Menggunakan masker saat berangkat dan pulang dari tempat

kerja serta selama berada di tempat kerja.

2) Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat

bekerja. Pekerja yang mengalami gejala seperti

demam/batuk/pilek/sakit tenggorokan disarankan untuk tidak
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masuk bekerja dan memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan 

kesehatan jika diperlukan. 

3) Pekerja yang mengalami demam, flu, atau gejala COVID-19 pada

saat di tempat kerja, wajib melaporkan kepada atasan, temui

dokter, dan jauhi rekan kerja lainnya.

4) Makan makanan bergizi seimbang untuk menjaga daya tahan

tubuh. Tingkatkan daya tahan tubuh dengan konsumsi gizi

seimbang, aktifitas fisik minimal 30 menit perhari, istirahat

cukup (tidur minimal 7 jam), berjemur di pagi hari.

5) Melakukan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) setiap hari,

a.l sering mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, a tau

menggunakan hand sanitizer saat sebelum dan setelah

beraktifitas, etika batuk/pilek/bersin, menghindari menyentuh

wajah (mata, hidung, mulut).

6) Memperhatikan jaga jarak/ physical distancing minimal lmeter

saat berhadapan dengan pelaku usaha atau rekan kerja saat

bertugas.

7) Menggunakan pakaian khusus kerja dan mengganti pakaian

saat selesai bekerja. Pada saat bekerja, bila perlu gunakan alat

pelindung diri seperti sarung tangan serta pelindung mata dan

wajah terutama petugas pengecek suhu tubuh, penerima tamu,

kasir dan penyaji makanan.

8) Menghindari penggunaan alat pribadi secara bersama seperti

alat sholat, alat makan, dan lain-lain.

9) Segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak dengan

anggota keluarga di rumah. Bersihkan handphone, kacamata,

tas, dan barang lainnya dengan cairan desinfektan.

10) Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala di area

kerja dan area pu blik, memeriksa dan memelihara sistem

ventilasi dan pendingin udara secara teratur, terutama di Ziftdan

toilet.

11) Menyapa tamu/pelanggan dengan tidak bersalaman.

C. Tamu/Pengunjung

A. Selalu menggunakan masker selama berada di area publik.

B. Melakukan budaya etika batuk atau bersin, dengan menutup

mulut dengan kertas tisu saat batuk atau bersin, dan buang

kertas tisu yang kotor ke tempat sampah.
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C. Jaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan dengan

sabun dan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer.

D. Menghindari menyentuh bagian tubuh yang terbuka seperti

mata, hidung, wajah, dan lengan dengan sarung tangan kotor

atau tangan yang belum dicuci menggunakan sabun atau hand

sanitizer.

E. Tetap memperhatikan jaga jarak/ physical distancing minimal 1

meter dengan orang lain.

D. Daya Tarik Wisata / Destinasi Wisata

1) Ketibaan di Daya Tarik Wisata

a) Menetapkan kuota pengunjung dalam satu waktu tertentu

dengan tetap menjaga jarak aman an tar pengunjung.

b) Jika dimungkinkan melakukan reservasi/pembayaran

tiket masuk secara daring.

c) Meminta tamu untuk terlebih dahulu mencuc1 tangan

dengan sabun dan air mengalir.

d) Petugas layanan tiket dapat menanyakan nomor kontak

tamu dan bila perlu alamat tempat tinggal pengunjung

dalam upaya contact tracing.

2) Selama di Atraksi/Daya Tarik Wisata

a) Mengingatkan para pengunjung untuk tetap menjaga

kebersihan kawasan atraksi dan jarak aman antar sesama

pengunjung.

b) Pertimbangkan untuk mengizinkan pengunjung untuk

membawa makanan/minuman dari luar dengan tetap

menjaga kebersihan di kawasan daya tarik/atraksi wisata.

c) Apabila menyediakan layanan makan/minuman, hindari

pengambilan makanan sendiri oleh tamu/pengunjung.

Makanan/minuman yang disajikan harus berasal dari

bahan makanan yang bersih, serta diolah dan disajikan

secara higienis. Tempat pengolahan makanan wajib dijaga

kebersihan dan higienisnya.

d) Pembatasan waktu dan jumlah pengunjung untuk

memberi kesempatan pengunjung lainnya sesuai jenis

atraksi wisata, disesuaikan luas kawasan.
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e) mengatur penggunaan toilet dan menyediakan desinfektan

di setiap toilet.

3) Pengunjung meninggalkan kawasan atraksi wisata

a) melakukan pembersihan terhadap permukaan yang sering

disentuh oleh tamu/pengunjung.

b) mengatur alur keluar dan masuk tamu/pengunjung

sehingga tidak terjadi penumpukan di pintu keluar.

E. Kewajiban Pengelola Hotel

1) Ketibaan tamu

a) Meminta tamu untuk membersihkan tangan mereka

menggunakan hand sanitizer selama proses check-in di

hotel.

b) Petugas menanyakan dan mencatat riwayat perjalanan

tamu/pengunjung.

2) Selama di hotel

a) Memeriksa, membersihkan, dan memelihara semua

sistem ventilasi dan pendingin udara.

b) Petugas membersihkan kamar dan kamar mandi sebelum,

selama dan setelah kedatangan tamu.

c) Mengimplementasikan panduan untuk kebersihan

makanan di restoran dan/atau kafe di dalam hotel.

d) Menawarkan layanan kamar sebagai solusi ideal

meminimalisir kontak dengan orang lain.

e) Menyusun dan mengimplementasikan

penyelenggaraan pertemuan dan acara di hotel.

prosedur 

f) Fasilitas hotel seperti mushola, gym, kolam renang, dan

spa yang dapat menimbulkan keramaian sebaiknya tidak

dioperasikan sampai mendapatkan izin dan rekomendasi

oleh dinas terkait.

3) Tamu meninggalkan hotel

a) Meminta tamu untuk membersihkan tangan mereka

menggunakan hand sanitizer.

b) Bila diperlukan, invoice hotel dapat diberikan melalui

surat elektronik.

c) Memastikan proses mendisinfeksian kamar dan kamar

mandi hotel serta peralatan yang telah digunakan tamu

dan/atau pekerja dilakukan dengan tingkat kebersihan
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yang lebih tinggi. Mengganti sarung bantal, sprei, hingga 

selimut dengan yang telah dicuci bersih. 

F. Kewajiban Pengelola Villa

1) Ketibaan tamu

a) Tamu harus memiliki dan menunjukan hasil negatif covid-

19 berdasarkan Polyment Chain Reaction (PCR) test/ rapid

test atau surat keterangan sehat dari dinas

kesehatan/rumah sakit/puskesmas/klinik kesehatan

terhitung 14 hari setelah didapatkan hasil tes atau surat

keterangan sehat.

b) Mengatur jumlah tamu yang akan menginap termasuk

mengatur berapa banyak tamu yang diperkenankan

menghuni sebuah kamar, terutama untuk vila berbentuk

rumah tunggal.

c) Menggali informasi riwayat perjalanan tamu.

d) Mewajibkan tamu untuk mengisi buku daftar tamu yang

lengkap dengan alamat dan nomor telepon yang dapat

dihubungi.

e) Pastikan telah menggunakan sprei, sarung bantal, dan

selimut yang telah dicuci bersih.

2) Selama di villa

a) Toilet tamu terpisah dengan pengelola vila dan wajib

dibersihkan secara rutin.

b) Pastikan semua peralatan termasuk peralatan makan dan

minum, peralatan memasak yang disediakan dalam

keadaan bersih dan higienis. Bila perlu, anjurkan tamu

untuk membawa peralatan makan dan minumnya sendiri.

c) Pengelola villa perlu memastikan area memasak dan toilet

dalam keadaan bersih.

d) Sediakan alat-alat kebersihan seperti sikat gosok,

disinfektan/karbol, dan sabun untuk memudahkan tamu

membersihkan atau menyiram toilet secara mandiri.

e) Pembersihan ruangan kamar dilakukan minimal satu kali

dalam sehari.

3) Tamu meninggalkan vila

a) Memastikan untuk menggunakan sarung tangan dan

masker saat melakukan pekerjaan pembersihan dan saat
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menangani limbah, termasuk saat membersihkan sampah 

dan kotoran di kamar, seperti kertas tisu bekas dan tusuk 

g1g1. 

b) Memastikan proses mendisinfeksian ruangan, kamar dan

kamar mandi serta peralatan yang telah digunakan tamu

dilakukan dengan tingkat kebersihan yang tinggi.

c) Mengganti sarung bantal, sprei, dan selimut dengan yang

telah dicuci bersih.

G. Kewajiban Pengelola Pondok wisata/ homestay

1) Ketibaan di pondok wisata

a) Mensyaratkan tamu dan pengelola bebas COVID-19 yang

dibuktikan dengan surat keterangan bebas COVID-19.

b) Menggali informasi riwayat perjalanan tamu.

c) Mewajibkan tamu untuk mengisi buku daftar tamu yang

lengkap dengan alamat dan nomor telepon yang dapat

dihubungi.

2) Selama di pondok wisata

a) Toilet tamu terpisah dengan pengelola dan dibersihkan

secara ru tin.

b) Tamu dan pengelola rumah memakai masker dan menjaga

jarak saat berinteraksi.

c) Pembersihan ruangan kamar dilakukan minimal satu kali

dalam sehari.

d) Penggunaan sprei, sarung bantal, dan selimut yang

diganti setiap hari.

3) Tamu meninggalkan pondok wisata / homestay

a) Memastikan proses mendisinfeksian ruangan, kamar dan

kamar mandi serta peralatan yang telah digunakan tamu

dilakukan dengan tingkat kebersihan yang tinggi.

b) Mengganti sarung bantal, sprei, dan selimut dengan yang

telah dicuci bersih.

H. Kewajiban Pengelola Restoran / rumah makan / cafe

1) Ketibaan Tamu

a) Meminta tamu untuk membersihkan tangan mereka saat

memasuki restoran.

b) Memberikan menu dan memfasilitasi pemesanan

makanan/ minuman secara daring.
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c) Pramusaji dapat menanyakan nomor kontak tamu atau

mempersilakan tamu mengisi buku tamu.

d) Memastikan jarak yang aman setidaknya satu meter an tar

meja dan antar kursi. Anggota keluarga yang ingin duduk

bersama dapat melakukannya, tetapi harus memelihara

jarak yang aman dengan kelompok tamu lainnya.

2) Selama di res to ran / rumah makan / caf e

a) Tamu restoran wajib menempati meja yang telah

disediakan.

b) Tamu tidak diperbolehkan untuk membawa makanan dari

luar dan membuka masker hanya saat makanan telah

tersedia.

c) Batasi waktu kunjungan tamu, misalnya maksimal 1 (satu)

jam per kunjungan.

d) Mempertimbangkan untuk meminimalkan perlengkapan

makanan dan minuman yang ada di meja tamu dan

menyediakan kemasan individual jika memungkinkan.

e) Mengimplementasikan panduan untuk kebersihan 

makanan.

3) Kepulangan tamu

a) Meminta tamu untuk membersihkan tangan mereka

sebelum meninggalkan restoran.

b) Bersihkan meja dari peralatan makan dan barang lainnya

(tisu bekas dan tusuk gigi) serta mendisinfeksi meja dan

kursi yang baru digunakan.

c) Menawarkan pemberian 

email/ secara online.

I. Pedagang di area usaha pariwisata

kuitansi/ receipt melalui 

1) Wajib mentaati protokol kesehatan COVID-19 selama

berjualan {menggunakan masker, mencuci tangan, menjaga

jarak, memastikan semua produk bersih dan sehat).

2) Memasang tirai pembatas di kasir atau menggunakan face

shield.

3) Mengatur jarak antrian dan jarak tempat duduk.

4) Jarak antar pedagang minimal 1,5 m untuk pedagang tanpa

kios/skat.

5) Mengupayakan peralatan makan habis pakai.
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6) Menyediakan tern pat cuci tangan pakai sabun dan air

mengalir.

7) Menjaga kebersihan peralatan produksi makanan, meja kursi

dan lingkungan tempat usaha.

J. Biro Perjalanan Wisata

1) Kegiatan di Kantor

a) Mengatur jumlah pekerja yang bekerja di kantor.

b) Meminimalisir penggunaan fasilitas kantor bersama,

misalnya telepon kantor.

c) Mengutamakan pertemuan dan komunikasi dengan relasi

bisnis a tau pelanggan secara teleconference.

d) Petugas dokumen perjalanan (misalnya untuk

kepengurusan Visa) perlu untuk menggunakan masker dan

sarung tangan terutama jika harus melakukan kontak

secara langsung dengan pelanggan.

e) Melakukan pembersihan dan disinfeksi ruangan kerja lebih

rutin.

f) Mendisinfeksi barang yang akan diserahkan ke pelanggan.

2) Selama Perjalanan Wisata

a) Pemandu/pimpinan perjalanan wisata menyiapkan cairan

pembersih tangan yang dapat digunakan untuk

tamu/wisatawan dan dirinya sendiri.

b) Mengingatkan tamu untuk tetap menjaga kebersihan

kawasan atraksi wisata dan jarak aman antar sesama

pengunjung.

c) Menyarankan kepada tamu/wisatawan agar tidak membeli

makanan/ minuman dari luar.

d) Apabila menyediakan layanan makan/minuman, hindari

pengambilan makanan sendiri oleh tamu/wisatawan.

e) Mengatur waktu kunjungan dan durasi kunjungan ke

atraksi/ daya tarik wisata.

BUPATI BLITAR, 

RIJ ANTO 

ttd



LAMPIRAN VII 

PERATURAN BUPATI BLITAR 

NOMOR : 40 TAHUN 2020 

TENTANG 

PEDOMAN TATANAN BARU DALAM 

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA

VIRUS DISEASE 2019 

PEDOMAN KEGIATAN OLAH RAGA 

A Olahraga Masyarakat Yang Dilakukan Secara Individu Di Luar 

Rumah 

1) Masyarakat agar senantiasa memantau dan

memperbaharui perkembangan informasi tentang COVID-

19 di wilayahnya.

2) Memastikan kondisi tubuh sehat sebelum berolahraga.

Jika ada gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,

dan/ atau sesak nafas tetap tinggal di rumah, olahraga

dilakukan di dalam rumah.

3) Menghindari olahraga yang membutuhkan kontakfisik.

4) Masker harus selalu dipakai selama melakukan kegiatan

olahraga diluar rumah. Olahraga yang menggunakan

masker dilakukan dengan intensitas ringan sampai sedang

(masih dapat berbicara ketika berolahraga).

5) Menjaga kebersihan tangan dengan mencuci tangan pakai

sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand

sanitizer sebelum dan sesudah olahraga.

6) Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung atau

mulut.

7) Memperhatikan jaga jarak :

a Olahraga yang dilakukan tan pa berpindah tempat atau

olahraga yang dilakukan dengan posisi sejajar minimal 

2 meter dengan orang lain; 

b. Jalan kaki dengan jarak ± 5 meter dengan orang di

depannya;

c. Berlari dengan j arak ± 10 meter dengan orang di

depannya;dan
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d Bersepeda dengan jarak ± 20 meter dengan orang di 

depannya . 

8) Setelah berolahraga dan tiba di rumah, segera cuci tangan,

mandi, dan berganti pakaian.

9) Jika diperlukan, bersihkan alat olahraga, handphone,

kacamata, tas dan barang lainnya dengan cairan

disinfektan.

B. Olahraga Masyarakat Yang Dilakukan Bersama Di Tern pat

Umum Seperti Kelompok Senam, Sepeda, Lari, Dan Lain

Lain

1) Bagi Penyelenggara

a Memantau dan memperbaharui perkembangan 

informasi tentang COVID-19 di wilayahnya. 

b. Memastikan penerapan jaga jarak dapat

dilaksanakan dengan menyesuaikan jumlah

peserta dengan luas lokasi, jarak minimal 2 meter

an tar peserta.

c. Menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun atau

hand sanitizer di lokasi kegiatan.

d Memastikan tidak terdapat penggunaan alat

olahraga yang dipakai bersama.

e. Penyelenggara harus dapat memastikan tidak

terjadi kerumunan.

2) Bagi Masyarakat

a Memastikan kondisi tubuh sehat sebelum 

berolahraga, jika ada keluhan demam, batuk, 

pilek, nyeri tenggorokan, dan/ atau sesak nafas 

tetap tinggal di rumah dan olahraga dilakukan di 

dalam rumah. 

b. Menghindari olahraga yang membutuhkan kontak

fisik.

c. Menerapkan prinsip jaga jarak saat berolahraga.

d Menggunakan masker saat berolahraga. Olahraga 

yang menggunakan masker dilakukan dengan 

intensitas ringan sampai sedang (masih dapat 

berbicaraketika berolahraga). 
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e. Jaga kebersihan tangan dengan mencuci tangan

pakai sabun dengan air mengalir atau

menggunakan hand sanitizer sebelum dan sesudah

olahraga.

£ Hindari tangan menyentuh area wajah seperti

mata, hidung, atau mulut.

g Segera cuci tangan, mandi, dan berganti pakaian

setelah berolahraga.

h Jika diperlukan setelah tiba di rumah, bersihkan

alat olahraga, handphone, kacamata, tas dan

barang lainnya dengan cairan desinfektan.

C. Olahraga Masyarakat yang dilakukandi Pusat Kebugaran

1) Bagi Pengelola

a Memperhatikan informasi terkini serta himbauan 

dan instruksi pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah terkait COVID-19 di wilayahnya sesua1 

dengan perkembangan terbaru. 

b. Menyediakan informasi tentang COVID-19 dan

upaya pencegahannya di pusat kebugaran, seperti

cuci tangan yang benar, penggunaan masker, etika

batuk, gizi seimbang, dan lain-lain.

c. Menyediakan tempat cuci tangan dan sabun atau

hand sanitizer pada pintu masuk, ruang

administrasi/pendaftaran, ruang latihan, dan

ruang ganti.

d Sebelum instruktur, personal trainer, pekerja, dan

anggota datang ke pusat kebugaran, dilakukan self

assessment risiko COVID-19. Jika hasil self

assessment terdapat risiko besar, tidak

diperkenankan melakukan latihan atau masuk

kerja di pusat kebugaran.

e. Melakukan pengukuran suhu di pintu masuk, jika

ditemukan suhu � 37 ,5 °C tidak diijinkan masuk

ke pusat kebugaran.

£ Membuat alur masuk dan keluar yang jelas bagi

anggota, serta membuat penandaan jarak minimal

1 meter.
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g Petugas administrasi pendaftaran dan kasir selalu 

memakai masker dan pelindung wajah (face 

shield). 

h Membatasi kapasitas anggota yang melakukan 

latihan, agar dapat menerapkan prinsip jaga 

jarak. Jumlah anggota yang dapat berlatih tiap 

sesi disesuaikan dengan jumlah alat olahraga 

dengan kepadatan maksimal 4m2 atau jarak an tar 

anggota minimal 2 meter. 

1 Membatasi jumlah anggota yang masuk ke dalam 

ruang ganti/ruang loker. 

J. Merancang jadwal latihan bagi anggota sehingga

memungkinkan untuk dilakukan disinfeksi alat

olahraga. Disinfeksi alat olahraga dilakukan

sebelum dan setelah digunakan. Alat olahraga

tidak digunakan bergantian dalam satu sesi

latihan.

k Melakukan pembersihan dan disinfeksi ruangan

dan permukaan benda yang sering disentuh

secara rutin paling sedikit 2 kali sehari dan

desinfeksi alat sebelum dan sesudah dipakai.

1 Memberikan jarak antar alat berbeban minimal 2

meter.

m Memberikan sekat pembatas untuk alat-alat

kardio (treadmill, bicycle, elliptical machine) yang

letaknya berdempetan atau kurang dari l.5meter.

n Sedapat mungkin menghindari pemakaian AC,

sebaiknya sirkulasi udara lewat pintu jendela

terbuka Jika tetap memakai AC maka perlu

diperhatikan tingkat kelembaban udara di dalam

ruangan dan mengatur sirkulasi udara sebaik

mungkin agar tetap kering. Disarankan

menggunakan alat pembersih udara/ air purifier.

o. Memberikan penanda atau rambu-rambu pada

lantai untuk mempermudah jaga jarak setiap

anggota.
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p. Mewajibkan anggota untuk membawa handuk,

matras, dan alat pribadi lainnyasendiri.

q 

r. 

Mewajibkan semua anggota dan pekerja

menggunakan masker di lingkungan pusat

kebugaran. Sebaiknya mengganti masker yang

dipakai dari luar.

Lansia tidak dianjurkan berlatih di pusat

kebugaran. Jika akan dibuka untuk kelompok

berisiko termasuk lansia, sebaiknya kegiatan

dilakukan di tempat privat tersendiri atau dalam

bentuk kunjungan rumah.

2) Bagi Pekerja (termasuk instruktur, personal trainer,

dan lain lain)

a. Memastikan diri dalam kondisi sehat se belum

berangkat. Jika mengalami gejala seperti demam,

batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/ atau sesak

nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke

fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut,

serta laporkan pada pimpinan tempat kerja.

b. Saat perjalanan dan selama bekerja selalu

menggunakan masker dan jika diperlukan dapat

digunakan tambahan pelindung mata ( eye

protection) atau pelindung wajah (face shield),

menJaga jarak dengan orang lain, hindari

menyentuh area wajah, jika terpaksa akan

menyentuh area wajah pastikan tangan bersih

dengan cuci tangan pakai sabun dengan air

mengalir atau menggunakan hand sanitizer.

c. Melakukan pembersihan area kerja masing-masing

sebelum dan sesudah bekerja.

d. Pekerja harus selalu berpartisipasi aktif 

mengingatkan anggota untuk menggunakan 

masker. 
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e. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti

pakaian sebelum kontak dengan anggota keluarga

di rumah, serta membersihkan handplwne,

kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan

disinfektan.

f. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan

menerapkan PHBS seperti mengkonsumsi gizi

seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari

dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7

jam, serta menghindari faktor risiko penyakit.

A. Bagi Anggota Pusat Kebugaran

a. Memastikan kondisi tubuh sehat sebelum

berolahraga, jika ada gejala seperti demam, batuk,

pilek, nyeri tenggorokan dan/ atau sesak nafas,

olahragadilakukan di rumah.

b. Disarankan mandi terlebih dahulu sebelum

berlatih di pusat kebugaran.

c. Tidak melakukan olahraga kontak, yaitu olahraga

yang bersentuhan langsung dengan oranglain.

d. Wajib menggunakan masker di area pusat

kebugaran. Mengganti masker yang dipakai dari

luar.

e. Disarankan melakukan latihan intensitas sedang

(masih dapat berbicara ketika berolahraga).

f. Masker dapat dilepas saat melakukan latihan

intensitas berat dengan memperhatikan jarak

antar anggota dan dikenakan kembali ketika

selesai berlatih.

g. Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir

atau menggunakan hand sanitizer sebelum dan

setelah selesai berlatih.

h. Mandi dan berganti pakaian setelah selesai

berlatih.

1. Apabila menggunakan alat olahraga, tidak

digunakan secara bersama dan bersihkan dengan

disinfektansebelum dan sesudah digunakan.
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j. Tidak memaksakan diri untuk berolahraga apabila

merasa kurang sehat.

D. Penyelenggaraan Kegiatan Event Pertandingan Keolahragaan

1) Penyelenggara Kegiatan

a. Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan

instruksi pemerintah pusat dan pemerintah daerah

terkait COVID-19 di wilayahnya.

b. Merancang jadwal pertandingan yang memungkinkan

pembatasan jumlah orang di lokasi eventolahraga.

c. Memastikan olahragawan dalam kondisi sehat

sebelum bertanding, baik kondisi kesehatan secara

umum maupun terkait dengan COVID-19 dengan

melakukan pemeriksaan kesehatan dan pemeriksaan

rapid test/RT-PCR (Reverse transcription polymerase

chain reaction) sebelum bertanding.

d. Menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun atau

hand sanitizer yang mudah diakses.

e. Menyediakan media informasi di tempat-tempat

strategis di lokasi venue tentang pencegahan

penularan COVID-19 seperti wajib penggunaan

masker, jaga jarak, cuci tangan pakai sabun

dengan air mengalir atau menggunakan hand

sanitizer, etika batuk, dan lain lain.

f. Jika memungkinkan menyediakan area/ruangan

tersendiri untuk observasi olahragawan dan pelaku

olahraga yang ditemukan gejala demam, batuk,

pilek, nyeri tenggorokan, dan/ atau sesak nafas

saat berada di event pertandingan keolahragaan.

g. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara

berkala (paling sedikit tiga kali sehari) pada area

atau sarana yang sering digunakan bersama dan di

sentuh.

h. Melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu

masuk kepada semua orang. Jika ditemukan suhu

tubuh � 37,5 °C dan/atau terdapat gejala seperti
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demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/ a tau 

sesak nafas, maka tidak diperkenankan masuk ke 

venue kegiatan. 

1. Mewajibkan penggunaan masker bagi semua orang

di lokasi venue dan bagi olahragawan saat tidak

bertanding.

J. Apabila event olahraga akan menghadirkan

penonton, panitia harus memastikan

dilaksanakannya penerapkan jaga jarak yang

dilakukan dengan berbagai cara seperti:

(1) Pembatasan jumlah penonton sesuai 

kapasitas ruangan event;

(2) Memberikan jarak minimal 1 meter antar

tempat duduk penonton;

(3) Mewajibkan penonton menggunakan masker.

Jika kondisi padat, tambahan penggunaan

pelindung wajah (face shield) bersama masker

sangat direkomendasikan sebagai

perlindungan tambahan; dan

(4) Melakukan rekayasa administrasi dan teknis

lainnya agar tidak terjadikerumunan.

k. Tidak melibatkan kelompok rentan (anak-anak,

lansia, dan orang yang memiliki penyakit

komorbid) pada event olahraga.

2) Olahragawan

Selalu menerapkan Gerakat Masyarakat Hidup Sehat 

(Germas) melalui PHBS, sebagaiberikut: 

a. Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir

a tau menggunakan hand sanitizer;

b. Gunakan siku untuk membuka pin tu dan menekan

tombol lift;

c. Upayakan tidak senng menyentuh

fasilitas/peralatan yang dipakai bersama di area

tempat pelatihan;

d. Tetap menjaga jarak minimal 1 meter;

e. Tidak melakukan kontak seperti jabat tangan atau

memeluk ( victory celebration);
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f. Masker selalu digunakan di lingkungan venue dan

dilepas saat melakukan pertandingan dan

digunakan kembali setelah selesai bertanding;

g. Cuci tangan, mandi, dan berganti pakaian sebelum

dan setelah selesai melakukan pertandingan; dan

h. Tidak berbagi peralatan pribadi seperti tempat

makan/minum, handuk, dan lain lain.

3) Penonton

a. Memastikan kondisi tubuh sehat, tidak terdapat

gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,

dan/ atau sesak nafas.

b. Wajib menggunakan masker pada area

pertandingan. Jika kondisi padat, tambahan

penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama

masker sangat direkomendasikan sebagai

perlindungan tambahan.

c. Tidak melakukan kontak seperti jabat tangan a tau

memeluk ( victory celebration).

d. Membawa perlengkapan pribadi.

e. Tetap menjaga jarak minimal I meter.

BUPATI BLITAR, 

RIJ ANTO 

ttd



LAMPIRAN VIII 

PERATURAN BUPATI BLITAR 

NOMOR: 40 TAHUN 2020 

TENTANG 

PEDOMAN TATANAN BARU DALAM 

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA

VIRUS DISEASE 2019 

PEDOMAN KEGIATAN DI BIDANG PENDIDIKAN 

A. Protokol Kesehatan Urnurn Sekolah

1) Screening kesehatan bagi guru, tenaga kependidikan dan siswa

untuk rnernastikan kondisi kesehatannya tidak berpotensi untuk

rnenularkan atau tertular COVID-19.

2) Screening lokasi ternpat tinggal guru, tenaga kependidikan untuk

rnernastikan ternpat tinggalnya bukan rnerupakan episentrurn

penularan COVID-19.

3) Menyiapkan sarana prasarana sekolah sesua1 dengan standar

protokol kesehatan COVID-19.

4) Menyiapkan media sosialisasi dan edukasi pencegahan COVID-19

untuk warga sekolah.

5) Pengaturan belajar siswa disekolah dan dirurnah secara

bergantian untuk rnenghindari kerurnunan.

6) Pengaturan jarak dengan prinsip Social Distancing dan Pysical

Distancing.

7) Koordinasi intensif dengan fasilitas kesehatan terdekat.

8) Mengajak warga sekolah untuk rnenerapkan perilaku hidup bersih

dan sehat.

9) Mengajak warga sekolah untuk senantiasa berdo'a dan

rnendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.

B. Protokol Kesehatan Berangkat Dari Rurnah Menuju Sekolah

1) Sebelurn berangkat ke sekolah, orang tua rnernastikan bahwa

siswa dalarn kondisi sehat (suhu badan normal, tidak batuk pilek,

gangguan kulit, rnata, rnuntah, diare, tidak selera rnakan, atau

keluhan lain).

2) Mernbawa bekal rnakanan dan rninurnan dari rurnah.

3) Pakaian yang digunakan dalarn kondisi bersih.
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4) Mengenakan masker.

5) Jika menggunakan angkutan umum, antar jemput kendaraan

roda 4 dan roda 2, tetap menerapkan protokol kesehatan.

6) Dari rumah langsung menuju ke sekolah.

7) Sampai disekolah dilaksanakan pemeriksaan oleh pihak sekolah

mulai suhu tubuh, kelengkapan masker, dan dilanjutkan dengan

cuci tangan atau pemakaian hand sanitizer.

8) Pengantar dan penjemput berhenti dilokasi yang telah ditentukan

dan diluar sekolah, serta dilarang menunggu atau berkerumun

selama mengantar atau menjemput.

C. Protokol Kesehatan Untuk Siswa Selama Di Sekolah

1) Selalu mengenakan masker.

2) Selalu menjaga jarak, tidak berkerumun dan tidak bersentuhan.

3) Membiasakan cuci tangan dengan air mengalir dan sabun setelah

memegang sesuatu.

4) Melaporkan kepada guru/tenaga kependidikan jika merasa sakit

atau tidak enak badan.

5) Mengurangi aktivitas diluar pembelajaran dan pembelajaran

diluar kelas.

6) Menghindari aktivitas olahraga yang melibatkan kontak fisik

dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung.

7) Makan dan minum bekal sendiri dan dilakukan di kelas masing

masing.

8) Pelaksanakan kegiatan ibadah dilaksanakan ditempat ibadah

sekolah secara bergantian dengan membawa perlengkapan ibadah

sendiri sendiri.

9) Selama jam istirahat siswa tetap berada di dalam kelas.

D. Protokol Kesehatan Pulang Dari Sekolah Menuju Ke Rumah

1) Selesai jam sekolah, siswa langsung meninggalkan sekolah dan

pulang kerumah masing-masing.

2) Mengenakan masker.

3) Jika menggunakan angkutan umum, antar jemput kendaraan

roda 4 dan roda 2, tetap menerapkan protokol kesehatan.

4) Sampai dirumah langsung mandi menggunakan air mengalir dan

sabun serta ganti pakaian.

5) Tidak berkumpul atau kontak fisik dengan anggota keluarga

sebelum mandi.
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E. Protokol Kesehatan Untuk Guru Dan Tenaga Kependidikan Selama Di

Sekolah

1) Selalu mengenakan masker.

2) Selalu menjaga jarak, tidak berkerumun dan tidak bersentuhan.

3) Membiasakan cuci tangan dengan air mengalir dan sabun.

4) Melaporkan kepada sekolah jika merasa sakit atau tidak enak

badan.

5) Mengurangi aktivitas diluar kegiatan pembelajaran dan

pembelajaran diluar kelas/kantor.

6) Menghindari aktivitas olahraga yang melibatkan kontak fisik

dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung.

7) Makan dan minum bekal sendiri dan dilakukan di ruang masing

masing.

8) Pelaksanakan kegiatan ibadah dilaksanakan ditempat ibadah

sekolah secara bergantian dengan membawa perlengkapan

ibadah sendiri-sendiri.

9) Selama jam istirahat siswa tetap berada di dalam ruang masing

masing.

10) Selama mengajar dikelas guru tetap menjaga jarak dengan siswa

dan tidak mobile ( tidak berkeliling kelas/ mendekati siswa).

11) Tidak memberikan tugas yang bahan atau kertasnya berasal dari

guru, siswa menggunakan bahan kertas kerja milik sendiri.

F. Protokol Kesehatan Sarana Prasarana Di Sekolah

1) Sosialisasi pencegahan COVID-19 melalui spanduk/ banner yang

dipasang didepan sekolah dan tempat tempat umum (TIU)

dilingkungan sekolah.

2) Menyediakan alat pengukur suhu untuk melakukan proses

screening kesehatan sebelum memasuki lingkungan sekolah.

3) Menyediakan wastafel/tempat cuci tangan lengkap dengan sabun

didepan ruang kelas masing masing dan di tempat strategis

lainnya sesuai kebutuhan.

4) Meyediakan desinfektan untuk membersihkan sarana sekolah,

laboratorium, ruang ibadah secara periodik.

5) Menyediakan masker cadangan (untuk mengganti bagi seluruh

warga sekolah yang membutuhkan).

6) Optimalisasi fungsi UKS (U saha Kesehatan Sekolah) beserta

kelengkapannya.
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7) Mengatur jarak bangku didalam kelas dengan minimal 1 meter

jarak antar siswa.

8) Meniadakan peralatan ibadah yang digunakan secara

bersama/umum.

9) Melakukan penyemprotan desinfektan terhadap sarana dan

prasarana sekolah setelah penggunaan bersama.

BUPATI BLITAR, 

RIJ ANTO 

ttd
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